
65 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Upaya Pemerintah 

Dalam Menangani Kekurangan Air Bersih  Di Desa Ta’aba Kecamatan Weliman 

Kabupaten Malaka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. ketersediaan sumberdaya air Desa Ta,aba berasal dari sumber mata air dari 

pegununungan, air sumur dan air Sungai serta air hujan. Dalam keseharian 

masyarakat memanfaatkan sumber mata air yang berasal dari pegunungan. 

Pada musim kemarau masyarakat Desa Ta,aba  menggunakan air sungai 

dan air tangky. upaya pemerintah Desa Ta,aba dalam menangani 

kekurangan air bersih,  pemerintah Desa Ta,aba menyampaikan kepada 

aparat-aparat dan seluruh masyarakat bahwa upaya yang  dilaksanakan ini 

yakni pengadaan viber dan perpipaan harus dilakukan sebaik mungkin 

demi kesejahteraan  masyarakat Desa Ta,aba, 

2. Pemeliharaan perpipaan Desa Ta,aba menjadi tanggung jawab pemerintah 

Desa Ta,aba dan seluruh penduduknya. Tingkat pemeliharaan di Desa 

Ta,aba dilakukan melalui cara merawat, menjaga dan memelihara pipa-

pipa yang ada agar air bisa mengalir dengan lancar. 

3. Pemenuhan kebutuhan prasarana dalam meningkatkan sumber daya air 

bersih di Desa Ta,aba adalah pembangungan jaringan distribusi sekunder 

kerumah- rumah masyarakat, pembangunan bak penampungan dan 

pelindung mata air melalui program Anggaran Dana Desa (ADD). 
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4. Pemeratan pembagian air di Desa Ta,aba dilakukan sebaik mungkin 

mungkin dan secara merata. Sistem pemerataannya dilakukannya dengan 

pemasangan perpipaan agar air bisa mengalir keseluruh penduduk dan 

pelosok-pelosok, sistem pengaliran air sudah diatur secara otomatis 

sehingga airnya bisa mengalir setiap hari keseluruh penduduk Desa 

Ta,aba. 

5. Untuk pemenuhan kebutuhan air bersih penduduk Desa Ta,aba tidak dapat 

mengandalkan air dari sumber air langsung seperti air permukaan dan air 

hujan karena kdua sumber ini sebagian besar lebih tercemar baik langsung 

maupun tidak langsung dari aktivitas manusia itu sendiri.  

5.2 Saran 

Demi tercapainya Upaya Pemerintah Dalam Menangani Kekurangan Air 

Bersih  yang lebih baik lagi, penulis ingin member saran kepada pihak-pihak yang 

terkait di Desa Ta,aba: 

1. Agar upaya pemerintah dalam menangani kekurangan air bersih di Desa 

Ta,aba berjalan dengan baik, maka diharapkan kepada pemerintah Desa 

supaya lebih fokus memperhatikan program air bersih tersebut. 

2. Agar Upaya Pemerintah Dalam Menangani Kekurangan air bersih lebih baik 

lagi, maka pemerintah Desa Ta,aba sebaiknya meningkatkan dan 

memperhatikan fasilitas yang bisa menunjang program air bersih sehingga 

masyarakat bisa mengelola untuk menggunakan air bersih di Desa Ta,aba 

dengan baik.  
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3. Selain itu juga dalam upaya program dalam menangani kekurangan air bersih 

di Desa Ta,aba, maka pemerintah Desa perlu kerja sama yang baik dengan 

masyarakat agar upaya peningkatan dan pelestarian air bersih tetap terjaga 

hingga bisa digunakan generasi seterusnya. 

4. Dalam upaya menangani dan menjaga kelestarian air bersih tidak hanya 

dibebankan kepada pemerintah Desa Ta,aba saja, akan tetapi masyarakat juga 

perlu ikut aktif dalam menjaga kelestarian air tersebut karena fungsi dan 

kegunaan air bersih dapat digunakan bagi semua makluk hidup di Desa 

Ta,aba tanpa terkecuali. 

5. Pemerintah Desa Ta,aba perlu adakan badan pengurus untuk bisa memantau 

dan mengawasi program air bersih agar kelestarian air bersih tetap terjaga 

sehingga tidak ada oknum-oknum yang merusak kelestarian air tersebut. 

6. Pemerintah Desa Ta,aba perlu mengeluarkan aturan atau hukum bagi siapa 

saja yang merusak kelestarian air tersebut baik yang merusak sumber mata air 

maupun ataupun fasilitas-fasilitas yang ada. 

7. Dalam penggunaan air bersih sebaiknya diharapkan kepada semua pihak yang 

berada di Desa Ta,aba agar sistem penggunaan air bersih itu harus sesuai 

dengan fungsi dan kegunaannya. 

8. Pemerintah Desa Ta,aba perlu meningkatkan pengadaan bak penampungan 

air maupun viber agar masyarakat tidak mengalami kesulitan untuk 

menampung air bersih tersebut.   
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Foto Viber Kapasitas 2200 Liter 



72 

 

 

 

Foto viber kapasitas 1200 liter 



73 

 

   

 

Foto Bersama Masyarakat Desa Ta,aba 
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